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Analisis Pengaruh Investasi Dan Tenaga Kerja Terhadap
Sektor Industri Pengolahan Di Kabupaten Jember

Husnu Fuad

Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi,
Universitas Jember

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) besarnya pengaruh investasi terhadap
sektor industri pengolahan di Kabupaten Jember. (2) besarnya pengaruh tenaga kerja
terhadap sektor industri pengolahan di Kabupaten Jember. Metode Analisis yang
digunakan adalah metode ordinary least square (OLS). Data yang digunakan berupa
data skunder yang diperoleh dari BPS Kabupaten Jember selama periode tahun 2001-
2012. Hasil penelitian dengan menggunakan OLS, menunjukkan bahwa investasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap sektor industri pengolahan. Sedangkan
untuk tenaga kerja tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap sektor
industri pengolahan. Koefisien adjusted R? sebesar 0,885072 yang menjelaskan
bahwa seluruh variabel independen sebesar 88,5072% mempengaruhi besarnya sektor
industri pengolahan , sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model
tersebut.

Kata kunci: industri pengolahan, investasi dan tenaga kerja.
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An Analysis of the Influences On Investment And Labor To The Sectors Of
Manufacturing Industries In Jember.

Husnu Fuad

Department of Economics and Development Study, the Faculty of Economics,
University of Jember

ABSTRACT

This research aims to know (1) the influence of investment to the sectors of
manufacturing industries in Jember, (2) the influence of labor to the sectors of
manufacturing industries in Jember. The analysis uses the method of ordinary least
squares (OLS). The type of data of the analysis is a secondary data which obtained
from BPS of the District of Jember over a period of 2001-2012. The results of the
research using the method of OLS, indicating that in investment influential positive
and significantly affect the sectors, manufacturing industries. While in labor have no
influence significantly affect the sectors manufacturing industries. A coefficient
adjusted R? of 0,885072 who explained that all the independent variable of 88,5072%
affect the sectors of manufacturing industries, the remaining influenced by other
variables outside the model.

Keywords: Manufacturing industries, Investment and labor.
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Peningkatan pembangunan nasional pada dasarnya tidak terlepas kaitannya
dengan pembangunan regional suatu daerah. Dalam pengembangan daerah,
pemerintah diberi wewenang untuk mengatur dan mengelola keuangan daerahnya
sendiri-sendiri atau disebut otonomi daerah, hal ini tercantum dalam Undang-undang
No. 33 tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan
pemerintah daerah, diharapkan bisa memotifasi peningkatan kreatifitas dan inisiatif
untuk lebih menggali dan mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh tiap-
tiap daerah dan dilaksanakan secara terpadu, serasi dan terarah agar pembangunan
disetiap daerah dapat benar-benar sesuai dengan prioritas dan potensi daerah
(Jhingan, 1999 dalam Afrizal, 2013:3). Dalam mencapai tujuan itu, pemerintah
daerah dan masyarakat lokal harus secara bersama-sama mengambil inisiatif
membangun daerahnya. Oleh karena itu pemerintah harus bisa mencari peluang dan
memanfaatkan potensi sumber daya yang dimiliki wilayah tersebut untuk
kemakmuran rakyat banyak serta meningkatkan perekonomian suatu daerah.
Kabupaten Jember terdapat cukup banyak industri, khususnya industri kecil dan
menengah. Dengan jumlah industri yang cukup banyak, sektor industri di Kabupaten
Jember menjadi salah penopang perekonomian daerah serta dapat memberikan cukup
lapangan pekerjaan bagi penduduk.

Selain itu peranan sektor industri dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi berupa output sektor industri atau PDRB sektor industri tidak lepas dari
adanya peranan investasi dan tenaga kerja

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui berapa pengaruh investasi

dan tenaga kerja terhadap sektor industri pengolahan di Kabupaten Jember selama



periode 2001-2012. Pemilihan variabel investasi dan tenaga kerja didasari oleh teori
produksi Cobb-Douglas. Metode analisis yang digunakan antara lain: metode analisis
Ordinary Least Square (OLS).

Hasil analisis dengan metode OLS menunjukkan bahwa investasi secara
signifikan memengaruhi sektor industri pengolahan sedangkan tenaga kerja tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap sektor industri pengolahan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi seringkali dipacu oleh perkembangan dari kegiatan
ekonomi tertentu yang dapat di golongkan sebagai sektor ekonomi utama atau sering
kali disebut dengan sektor-sektor pemimpin (leading sector). Jenis kegiatan ekonomi
yang menjadi sektor pemimpin berbeda-beda untuk tiap negara, karena pada dasarnya
setiap negara mempunyai karakteristik dan kondisi domestik yang tidak sama.
Sehingga tidak ada gunanya bagi suatu negara untuk mencontoh pola perkembengan
sektor pemimpin di negara-negara lain. Perjalanan pembangunan ekonomi itu sendiri
telah memunculkan berbagai macam perekonomian. Perubahan struktur ekonomi
biasanya terjadi dalam pertumbuhan ekonomi pada hampir semua negara-negara
maju. Berdasarkan catatan sejarah tingkat pertumbuhan sektoral tersebut termasuk
pergeseran secara perlahan dari kegiatan-kegiatan pertanian menuju ke kegiatan non-
pertanian dan akhir-akhir ini dari sektor industri ke sektor jasa. Perubahan struktur
yang dapat kita lihat yaitu pergeseran sektor pertanian (primer) yang perlahan-lahan
peranannya terganti oleh sektor industri (sekunder). Sektor industri tersebut dapat
dikatakan sebagai sektor pemimpin yang dapat memacu dan mengangkat
pembangunan sektor-sektor lainnya dalam perekonomian, hal ini dapat dilihat dari
kontribusi sektor industri dalam perekonomian (Arsyad, 2010:67).

Peningkatan pembangunan nasional pada dasarnya tidak terlepas kaitannya
dengan pembangunan regional suatu daerah. Dalam perakteknya salah satu sasaran
pembangunan nasional di Indonesia adalah pemerataan hasil pembangunan dan
menciptakan pertumbuhan ekonomi, termasuk pemerataan pendapatan suatu wilayah.
Untuk mencapai sasaran tersebut bukanlah pekerjaan yang mudah dikarenakan
pembangunan ekonomi suatu daerah sangat bekaitan dengan karakteristik dan potensi
ekonomi yang dimilikinya.



Sementara itu dalam pengembangan daerah, pemerintah diberi wewenang
untuk mengatur dan mengelola keuangan daerahnya sendiri-sendiri atau disebut
otonomi daerah, hal ini tercantum dalam Undang-undang No. 33 tahun 2004 tentang
perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah, diharapkan
bisa memotifasi peningkatan kreatifitas dan inisiatif untuk lebih menggali dan
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh tiap-tiap daerah dan dilaksanakan
secara terpadu, serasi dan terarah agar pembangunan disetiap daerah dapat benar-
benar sesuai dengan prioritas dan potensi daerah (Jhingan, 1999 dalam Afrizal,
2013:3). Dalam pelaksanaan otonomi daerah perlu dipahami istilah desentralisasi dan
dekonsentrasi. Desentralisasi menurut Suparmoko (dalam Rahardjo Adisasmita,
2011:2), diartikan sebagai pengembangan otonomi daerah, sedangkan dekonsentrasi
diartikan sebagai pengesahan wewenang pemerintah oleh pemerintah pusat kepada
daerah otonomi yang pelimpahan wewenang dari pemerintah kepada Gubernur atau
Bupati Kepala Daerah sebagai wakil pemerintah pusat dan atau perangkat pusat di
daerah. Tujuan pelaksanaan otonomi daerah tersebut, sesuai Undang-undang No.22
Tahun 1999 adalah merupakan upaya memberdayakan dan meningkatkan
perekonomian daerah, menciptakan sistem pembiayaan daerah yang adil,
proporsional, rasional, transparan, partisipatif, bertanggung jawab dan pasti serta
mewujudkan sistem perimbangan keuangan yang harmonis antara pemerintah pusat
dan pemerintah daerah.

Berdasarkan Arsyad (2010: 374) menyatakan bahwa pembangunan ekonomi
daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah dan masyarakat mengelola
setiap sumberdaya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah
daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan
merangsang perkembangan kegiatan pertumbuhan ekonomi dalam wilayah
tersebut.Pemberian otonomi yang luas kepada daerah-daerah merupakan upaya untuk
mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayanan,
pemberdayaan dan peran serta masyarakat. Salah satu kendala utama yang dihadapi

dalam pelaksanaan otonomi daerah, yaitu terbatasnya sumber-sumber pembiayaan



untuk pelaksanaan desentralisasi. Oleh karena itu harus di upayakan untuk
mengoptimalkan sumber-sumber pembiayaan untuk membangun daerah, baik yang
bersumber dari luar negeri maupun bersumber dari dalam negeri. Pengeluaran
terbesar dari pemerintah daerah sendiri adalah diperuntukkan bagi pendidikan dasar,
menengah dan kejuruan. Pemerintah daerah menyelanggarakan pendidikan dasar dan
menengah mencerminkan manfaat dari adanya anggaran daerah. Tentulah tenaga
kerja terdidik akan menaikkan produktivitas suatu perekonomian. Pembangunan
ekonomi daerah mempunyai tujuan utama yaitu meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat daerah dengan cara menambah jenis dan peluang kerja
masyarakat suatu daerah, serta mempertahankan atau menjaga kelestarian sumber
daya alam agar bermanfaat bagi generasi sekarang dan generasi berkelanjutan. Dalam
mencapai tujuan itu, pemerintah daerah dan masyarakat lokal harus secara bersama-
sama mengambil inisiatif membangun daerahnya. Oleh karena itu pemerintah harus
bisa mencari peluang dan memanfaatkan potensi sumber daya yang dimiliki wilayah
tersebut untuk kemakmuran rakyat banyak serta meningkatkan perekonomian suatu
daerah.

Jember merupakan daerah agraris, di Kabupaten Jember peran sektor
pertanian masih begitu besar, tetapi peranan sektor pertanian ini mulai menunjukkan
tren yang negatif, hal tersebut dapat dilihat pada kontribusi sektor pertanian terhadap
pembentukan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) selama 10 tahun terakhir
yang mengalami penurunan. Dalam kurun waktu 10 tahun (2001-2010) telah terjadi
penurunan kontribusi sektor pertanian sebesar 3,5 persen. Kondisi tersebut
menunjukkan peran sektor pertanian secara perlahan mulai tergeser oleh sektor-sektor
lain termasuk didalamnya adalah sektor industri, artinya di Kabupaten Jember telah
terjadi perubahan struktur perekonomian. Kabupaten Jember terdapat cukup banyak
industri, Khususnya industri kecil dan menengah. Dengan jumlah industri yang cukup
banyak, sektor industri di Kabupaten Jember menjadi salah penopang perekonomian
daerah serta dapat memberikan cukup lapangan pekerjaan bagi penduduk. Peranan

sektor industri di Kabupaten Jember terhadap perekonomian daerah adalah



7,28persen pada tahun 2006 dan naik menjadi 7,48 persen. Sektor industri merupakan
sektor keempat sebagai penyumbang PDRB setelah pertanian, perdagangan, dan jasa
(Badjuri et al, 2013: 1-2). Perkembanngan sektor tersebut dapat ditinjau pada Tabel
1.1.

Tabel 1.1 Jumlah Industri Menurut Jenisnya di Kabupaten Jember Tahun 2009-2013

No. Jenis Industri Jumlah Persentase (%)
1 | Makanan Minuman dan Tembakau 434 44,24
2 | Tekstil, Barang Kulit, Alas Kaki 56 571
3 | Barang Kayu dan Hasil Hutan Lainnya 128 13,05
4 | Kertas dan Barang Cetakan 86 8,77
5 | Pupuk, Kimia, Barang dari Karet 57 581
6 | Semen, Barang Galian Non Logam 58 5,91
7 | Alat Angkut, Mesin dan Peralatannya 87 8,87
8 | Logam dasar, Besi Baja 53 5,40
9 | Barang Lainnya 22 2,24

Sumber: Disperindag Kabupaten Jember, 2013

Berdasarkan Tabel 1.1 secara grafis dapat dilihat perbedaan jumlah jenis
industri yang ada di Kabupaten Jember. Jenis industri yang jumlahnya tertinggi
adalah jenis industri yang bergerak pada bidang makanan, minuman dan tembakau
yaitu sebanyak 434 industri. Sementara itu jenis industri dengan jumlah tertinggi
kedua adalah jenis industri yang bergerak pada bidang barang kayu dan hasil hutan
lainnya yaitu sebanyak 128 industri. Sedangkan jenis industri yang lain jumlahnya
relatif lebih sedikit.

Selain itu peranan sektor industri dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi
berupa output sektor industri atau PDRB sektor industri tidak lepas dari adanya
peranan investasi dan tenaga Kkerja. Investasi yang dilakukan adalah investasi

langsung berupa investasi asing (Penanaman Modal Asing) dan investasi domestik



(Penanaman Modal Dalam Negeri). Investasi langsung dapat menyerap banyak
tenaga kerja yang berada di pasar tenaga kerja dan investasi langsung juga di
harapkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Hal ini terjadi karena output
yang dihasilkan akan semakin meningkat seiring dengan investasi di daerah. Karena
di Jember memiliki Sumber Daya Alam (SDA) yang melimpah dengan berbagai
macam industri yang ada maka peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana
pengaruh investasi dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan sektor industri.

Mengingat luasnya pembahasan dalam penelitian ini, maka agar permasalahan
tidak meluas, pembahasan dalam penelitian ini dibatasi pada perekonomian sektor
industri. Sektor industri yang dimaksud adalah semua industri sektor pengolahan
yang berada di Kabupatem Jember mencakup sektor migas dan non migas. Dalam
penelitian ini data yang digunakan data time series dari tahun 2001 sampai dengan
tahun 2012.

1.2 Rumusan Masalah

Investasi sangat diperlukan guna meningkatkan dan mengembangkan sektor
industri di Kabupaten Jember. Adanya Investasi dapat membuka kesempatan Kkerja
baru dan menjadikan kegiatan ekonomi di Kabupaten Jember bertambah marak
dengan adanya pertumbuhan yang seimbang. Dilihat dari pergeseran struktur
ekonomi Kabupaten Jember dari sektor pertanian ke sektor industri, seharusnya
sektor industri dapat lebih banyak menyerap tenaga kerja karena investasi dan output
sektor industrinya juga tinggi. Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas dapat
dikemukakan masalah yang ingin di sampaikan,yaitu:
a. berapa besarnya pengaruh investasi terhadap Sektor Industri Pengolahan

Kabupaten Jember?

b. berapa besarnya pengaruh tenaga kerja terhadap sektor industri pengolahan

Kabupaten Jember?



1.3 Tujuan Penelitian
Dari latar belakang dan perumusan masalah yang telah di paparkan diatas,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
a. besarnya pengaruh investasi terhadap sektor industri pengolahan di Kabupaten
Jember;
b. besarnya pengaruh tenaga kerja terhadap sektor industri pengolahan di Kabupaten

Jember;

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk:

a. memberikan informasi tentang keadaan sektor industri, khususnya sektor indusrti
pengolahan di Kabupaten Jember;

b. memberikan informasi bagi para pembaca dan sebagai bahan referensi bagi
kalangan akademis yang akan memberikan penelitian lebih lanjut;

c. memberikan masukan dan bahan pertimbangan bagi pemerintah maupun industri
dalam menetapkan suatu kebijakan untuk mendorong kemajuan sektor industri di

Kabupaten Jember;



